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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data mengenai Pengaruh Lingkungan belajar 

terhadap Motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di kelas VIII 

di SMPN 2 Kota solok yang diolah melalui jawaban responden dari angket 

pengaruh lingkungan belajar terhadap motivasi belajar peserta didik di SMPN 

2 Kota solok maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh antara lingkungan belajar terhadap motivasi belajar 

peserta didik pada mata pelajaran PAI kelas VIII di SMPN 2 Kota solok.  

2. Tingkat korelasi antara kedua variabel berada pada kategori sedang yaitu 

0.418 berada antara 0.40-0.599. 

3. Lingkungan fisik sekolah berada pada kondisi baik (kategori tinggi), dengan 

kenyamanan ruang belajar sebagai faktor dominan (38,6%) dan 

pencahayaan sebagai aspek sangat mendukung (82,9% TCR).  

4. Lingkungan sosial memberikan pengaruh cukup besar terhadap motivasi 

belajar peserta didik, dengan kerjasama teman sebagai faktor paling 

menonjol (34,77%) dan perhatian guru sebagai aspek yang masih perlu 

diperkuat (68,89% TCR). 

5. Lingkungan akademik melalui penggunaan media pembelajaran sudah 

cukup baik (68,9%), dengan efektivitas media (81,87%) sebagai aspek 

paling menonjol, sedangkan media variatif (64,07%) menjadi aspek 

terlemah yang perlu ditingkatkan. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, 

maka pada bagian ini perlu diberikan beberapa saran kepada pihak-pihak yang 

terkait dengan penelitian ini: 

1. Kepala sekolah agar lebih mengoptimalkan pemanfaatan sarana dan 

prasarana yang sudah tersedia, seperti percepatan penyelesaian mushola dan 

pemanfaatan area terbuka untuk kegiatan pembelajaran PAI. Menciptakan 

lingkungan sekolah yang lebih kondusif melalui pengelolaan kebersihan, 

penataan ruang kelas, serta penguatan budaya religius yang mendukung 

motivasi belajar peserta didik. 

2. Disarankan kepada pendidik mengembangkan metode pembelajaran yang 

lebih variatif dan interaktif, memadukan kegiatan teori dan praktik, serta 

memanfaatkan media pembelajaran kreatif agar peserta didik lebih antusias 

memberikan motivasi dan penguatan positif secara konsisten, baik melalui 

ucapan, penghargaan, maupun kegiatan pembelajaran yang menarik dan 

menantang. 

3. Bagi peneliti selanjutnya melakukan penelitian lanjutan dengan 

menambahkan variabel lain seperti peran keluarga, gaya belajar, atau 

kompetensi guru, untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi motivasi belajar PAI. 

Menggunakan metode penelitian yang berbeda, seperti penelitian tindakan 
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kelas (PTK), untuk menguji langsung efektivitas strategi pembelajaran 

dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik.  
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